I  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang membeli bahan mentah atau
pbahan baku untuk mengolahnya menjadi produk jadi yang siap pakai dan
menjualnya kepada konsumen yang membutuhkannya. Sistem Akuntansi
pembelian pada perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur membutuhkan
informasi yang relevan serta keakuratan pelaporan. Penggunaan Sistem Informasi
untuk mendukung proses bisnis pada sebuah perusahaan kini telah menjadi suatu
tuntutan agar perusahaan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karenanya,
penerapan Sistem Informasi yang tepat diharapkan menjadi nilai tambah (value
added) untuk menjaga agar mata rantai perusahaan tetap berputar dalam
menghadapi persaingan secara global dengan menyediakan informasi yang akurat
untuk digunakan dalam setiap pengambilan keputusan bisnis.

Perkembangan teknologi informasi mempengaruhi peranan sistem informasi
akuntansi dalam perusahaan karena teknologi informasi telah secara drastis
mengubah organisasi dalam melakukan aktivitas bisnisnya. Sistem informasi
akuntansi merupakan bagian yang terpenting yang sangat diperlukan oleh
manajemen perusahaan terutama yang berhubungan dengan data keuangan
perusahaan karena informasi tersebut berguna untuk disalurkan kepada pihak
eksternal perusahaan yang tujuannya adalah dasar dalam melakukan Kerjasama
dalam bidang bisnis sebagai upaya perkembangan perusahaan. Penggunaan sistem
informasi akuntansi-berbasis-komputer-dan. terintegrasi-dengan baik adalah suatu
keharusan yang dibutuhkan oleh perusahaan sehingga dapat memperoleh informasi
yang akurat, ‘lengkap, (relevan; dan'tepat' waktu ‘dalamcproses pengambilan
keputusan.

SAP merupakan salah satu software berbasis ERP. Menurut Wahyuddin dan
Afriani (2018) SAP merupakan software yang dipakai oleh perusahaan untuk
mendukung integrasi proses bisnis. Sistem ini berfungsi untuk memudahkan suatu
organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya lebih efektif dan efisien.

PT Pupuk Iskandar Muda merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang
berlokasi di Aceh. Sebagai upaya meningkatkan kualitas operasionalnya, PT Pupuk
Iskandar Muda mengimplementasikan sistem ERP menggunakan aplikasi software
SAP. Sistem SAP mempunyai sifat real time processing, artinya setiap data maupun
informasi yang diterima tersebut akan secara langsung dapat ter-update begitu user
menginput data ke dalam sistem pada saat itu juga. Dengan adanya sistem informasi
SAP ini, pihak perusahaan dapat mengetahui dan mengontrol kondisi perusahaan
setiap harinya serta dapat memegang kendali suatu proses bisnis agar dalam
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara tepat dan cermat.

Manajemen PT Pupuk Iskandar Muda memandang kemampuan pengolahan
data dan otomatisasi proses bisnis khususnya dalam aktivitas pembelian bahan baku
merupakan faktor yang sangat penting karena keakuratan informasi tersebut
berguna kepada pihak eksternal salah satunya adalah Vendor. Oleh karena itu
Melalui penggunaan aplikasi software SAP, PT Pupuk Iskandar Muda diharapkan
akan memiliki informasi yang terpusat dan real time, proses bisnis yang lebih
terintegrasi, kemampuan analisa kinerja yang lebih akurat, adanya peningkatan
efisiensi kinerja karyawan serta memajukan perkembangan bisnis. Melalui uraian



tersebut Penulis tertarik untuk mengulik sistem informasi akuntansi terkait
pembelian bahan baku dengan menggunakan aplikasi software SAP pada PT Pupuk
Iskandar Muda melalui penyusunan laporan tugas akhir yang berjudul “Sistem
Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku Melalui Aplikasi software SAP
pada PT Pupuk Iskandar Muda”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan pembelian bahan baku pada PT Pupuk Iskandar Muda?

2. Bagaimana fungsi yang terkait, dokumen dan catatan yang digunakan pada
Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku PT Pupuk Iskandar Muda?

3. Bagaimana diagram arus data pembelian bahan baku pada PT Pupuk Iskandar
Muda?

4. Bagaimana penggunaan aplikasi software SAP berbasis ERP pada proses
pembuatan Memo Verifikasi Pembayaran?

5. Bagaimana penerapan pengendalian internal pada aplikasi software SAP serta
fungsi yang terlibat pada PT Pupuk Iskandar Muda?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam praktik kerja lapangan (PKL) di PT

Pupuk Iskandar Muda, sebagaimana yang dituangkan dalam tugas akhir adalah:

1. Menjabarkan kebijakan pembelian bahan baku pada PT Pupuk Iskandar Muda.

2. Menguraikan fungsi yang terkait, dokumen dan catatan-yang digunakan pada
Sistem Akufitansi Pembelian Bahan Baku PT Pupuk lskandar Muda.

3. Menjelaskandiagramarus data pembelian bahan bakupada PT Pupuk Iskandar
Muda.

4. Menjelaskan penggunaan aplikasi software SAP berbasis ERP pada proses
pembuatan Memo Verifikasi Pembayaran pada PT Pupuk Iskandar Muda.

5. Mengevaluasi penerapan pengendalian internal pada aplikasi software SAP
serta fungsi yang terlibat pada PT Pupuk Iskandar Muda.

1.4 Manfaat

Manfaat yang diharapkan atas adanya Praktik kerja lapangan (PKL) di PT
Pupuk Iskandar Muda, sebagaimana yang dituangkan dalam laporan tugas akhir
adalah:

1. Bagi Penulis
Sebagai implementasi ilmu yang telah dipelajari selama menjadi mahasiswa
Program Studi Akuntansi Sekolah Vokasi IPB, serta menambah ilmu dan
pengalaman dalam dunia kerja yang belum didapatkan selama menjadi
mahasiswa.

2. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan sekaligus referensi
sebagai sarana pembelajaran.

3. Bagi Perusahaan
Sebagai gambaran informasi dan pertimbangan dalam penerapan kebijakan
mengenai sistem terkait pembelian bahan baku PT Pupuk Iskandar Muda di
masa yang akan datang.
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